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ABSTRAK

Pekarangan pangan lestari adalah aktivitas yang dilakukan oleh kelompok yang saling mengembangkan
pembibitan rumah sebagai sumber makanan yang masuk akal untuk membangun aksesibilitas, ketersediaan, dan
penggunaan, serta penghasilan. Namun demikian cara penanganan dan pemeliharaan lahan hortikultura secara
fisik masih belum dilakukan yang akan mempengaruhi perkembangan tanaman. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk memudahkan petani untuk melakukan monitoring pekarangan pangan lestari. Dengan adanya
permasalahan tersebut, peneliti menggagas sebuah alat yang dapat memonitoring pekarangan berbasis internet
of things agar memudahkan pekerjaan petani, agar hasil tanaman pada pekarangan berkualitas dan
meminimalisir kegagalan panen. Alat ini berbasis internet of things yang memiliki fitur monitoring suhu,
kelembapan udara dan kelembapan tanah secara otomatis, fitur setup pada setiap sensor yang digunakan dan
timer untuk mengaktifkan solenoid valve secara otomatis. alat ini dikontrol menggunakan aplikasi android yang
mengirim data lewat firebase ke nodeMcu. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sensor diketahui memiliki
ratarata persentase error pada sensor DHT11, suhu 0.67% dan kelembapan 0,43% dan sensor soil moisture
4.29% serta dari hasil pengujian blackbox menunjukkan bahwa aplikasi tidak menemukan kesalahan fungsi

pada program. Aplikasi android minimal menggunakan versi android 7.0 (Nougat).

Kata kunci : Pekarangan Pangan Lestari, Internet Of things, NodeMcu, Android, Monitoring

1.  PENDAHULUAN

Kementerian Pertanian (Kementan) Republik
Indonesia sedang memperbaiki lahan pekarangan
untuk sumber pangan keluarga. Pekarangan, kata
Menteri Pertanian Syahrul Yasin Limpo, berpotensi
menjadi sumber pangan keluarga di tengah bahaya
darurat pangan akibat pandemi Covid-19. Pekarangan
pangan lestari adalah aktivitas yang dilakukan oleh
kelompok yang saling mengembangkan pembibitan
rumah sebagai sumber makanan yang dapat dikelola
untuk membangun aksesibilitas, ketersediaan, dan
penggunaan, serta penghasilan. P2L dimaksudkan
untuk memperluas aksesibilitas, ketersediaan, dan
pemanfaatan gizi bagi keluarga sesuai kebutuhan
pangan yang berbeda, disesuaikan dengan kesehatan,
dan aman.

Akan tetapi, proses mengolah dan menjaga
lahan pertanian masih dilakukan dengan cara lama
oleh tenaga manusia. proses pengelolaan lahan
pertanian yang masih bersifat manual akan sangat
mempengaruhi terhadap hasil panen. Dalam bidang
pertanian, khususnya tanaman, ketersediaan air
sangat penting karena tanaman tidak dapat hidup dan
tumbuh dengan baik jika air dalam tanah tidak sesuai
dengan kebutuhan tanaman. Oleh karena itu, penting
untuk menyiram secara rutin. Aksesibilitas air pada
tanaman harus dipikirkan, dengan asumsi bahwa
tidak ada air, benih akan mengering dan akhirnya
menggigit debu. Sebaliknya dengan asumsi bahwa
ada kelebihan air, benih akan membusuk. Dengan
terus memenuhi kebutuhan air, tanaman dapat

berkembang, terbukti berbuah dan tumbuh dengan
baik.

Perkembangan  Teknologi Informasi dan
Komunikasi yang terjadi saat ini, berlangsung dengan
pesat dan sudah banyak digunakan di berbagai bidang
kehidupan seperti dunia industri, bidang kesehatan,
pertahanan, pengelolaan pertanian dan yang lainnya.
Pemanfaatan adanya teknologi di bidang pertanian ini
dapat menjadi faktor penting untuk kegiatan
pengembangan di sektor pangan saat ini. Selain dapat
berguna untuk mengurangi waktu panen, teknologi
yang dimaksud ini bisa memberikan kemudahan yang
lainnya. Teknologi ini dikenal dengan Internet of
Things. Internet of Things merupakan paradigma baru
dengan fungsionalitas yang membuat pengaturan
telekomunikasi tanpa kabel (nirkabel) yang modern
dan cepat. Teknologi loT dapat menghubungkan
suatu peralatan tertentu dengan pemanfaatan internet
guna menjalankan suatu kegiatan tertentu atau
berbagai fungsi. Proses implementasi suatu perangkat
10T dibuat melalui adanya embedded system (sistem
yang tertanam), dan dapat menghemat daya.

Dengan adanya permasalahan tersebut, peneliti
mengagas sebuah alat yang dapat memonitoring
pekarangan berbasis internet of things agar
memudahkan pekerjaan petani, agar hasil tanaman
pada pekarangan berkualitas dan meminimalisir
kegagalan panen. Alat ini berbasis internet of things
yang memiliki fitur monitoring suhu, kelembapan
udara dan kelembapan tanah secara otomatis, fitur
setup pada setiap sensor yang digunakan dan timer
untuk mengaktifkan solenoid valve secara otomatis.
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alat ini dikontrol menggunakan aplikasi android yang
mengirim data lewat firebase ke nodeMcu.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Penilitian Terkait

Irsyam dan Tanjung (2019). Pada penelitian
dengan judul “Sistem Otomasi Penyiraman Tanaman
Berbasis Telegram”. Tujuan dari penelitian ini adalah
membuat sistem penyiraman otomatis berdasarkan
kelembapan tanah dan notifikasi yang dikirimkan ke
petani dengan menggunakan smartphone dengan
aplikasi telegram [1].

Tullah dkk (2019). Pada penelitian dengan judul
“Sistem Penyiraman Tanaman Otomatis Berbasis
Mikrokontroler Arduino Uno Pada Toko Tanaman
Hias Yopi”. Tujuan dari penelitian ini adalah
membuat prototype sistem kendali suhu dan
kelembapan tanah menggunakan sensor dht22 dan
sensor soil moisture [2].

2.2. Android Studio

Android Studio adalah otoritas integrated
development environment (IDE) untuk peningkatan
aplikasi Android, yang bergantung pada IntelliJ
IDEA. Android Studio menawarkan banyak elemen
yang meningkatkan kegunaan Anda dalam membuat
aplikasi Android.

2.3. Arduino IDE

Arduino IDE adalah  software  untuk
pemrograman Arduino. Arduino dimodifikasi untuk
mengisi peran yang disisipkan melalui struktur
kalimat pemrograman. Arduino IDE melibatkan
bahasa pemrograman C untuk Arduino.

2.4. NodeMCU ESP8266

NodeMCU pada dasarnya adalah augmentasi
dari esp8266 dengan firmware berbasis e-Lua.
NodeMcu dilengkapi dengan port usb mini yang
dapat digunakan untuk pemrograman dan catu daya.
Selain itu, NodeMCU juga dilengkapi dengan tombol
tekan, vyaitu tombol reset dan blaze. NodeMCU
menggunakan bahasa pemrograman Lu yang
merupakan bundel dari esp8266.

\

Gambar 1. NodeMcu ESP8266

2.5. Module Relay 2 Channel 5V

relay adalah sebuah (Switch) yang bekerja
secara elektrik dan merupakan bagian
Electromechanical (Electromechanical) yang terdiri
dari 2 bagian mendasar, yaitu Electromagnets (Coil)
tertentu dan Mechanical.

Gambar 2. Module Relay 2 Channel 5V

2.6. Solenoid Valve Electric

Solenoid valve merupakan Kkatup yang
dikendalikan dengan arus listrik baik AC maupun DC
melalui kumparan / selenoida.

E

Gambar 3. Solenoid Valve

2.7. DHT11

Sensor DHT11 adalah sensor modern yang
dapat mengukur suhu dan Kketebalan udara di
sekitarnya. Sensor ini sangat mudah digunakan terkait
dengan arduino. memiliki tingkat ketangguhan yang
luar biasa dan melengkapi pengaturan yang tepat.

Gambar 4. Sensor DHT11

2.8.  Soil Moisture Sensor

Soil moisture sensor adalah alat yang terbuat
dari logam dengan bahan tertentu. Maisture Probe
berbahan metal digunakan sebagai sensor untuk
memperkirakan kadar air dalam tanah.
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Gambar 5. Soil Moisture Sensor

3. ANALISIS DAN PERANCANGAN
3.1. Kebutuhan Fungsional
Pada alat yang dibuat, setidaknya memiliki
beberapa kebutuhan Fungsinonal yaitu :
1. Aplikasi Android yang berfungsi memonitoring
dan memberi perintah pada alat.
2. Pada aplikasi android terdapat mode otomatis
dan mode manual.
3. Aplikasi android dapat memberikan informasi
terbaru dari sensor selama 24 jam dengan
bantuan jaringan internet.
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4. Selenoid Valve yang berfungsi sebagai penutup
dan pembuka kran air, disinfektan secara
otomatis.

5. Power supply sebagai pengubah tegangan dari
arus AC ke arus DC untuk daya pada Solenoiod
Valve.

3.2. Blok Diagram

Soil Moisture
Sensor

Gambar 6. Blok Diagram

Pada Gambar 6. Blok berwarna biru berfungsi
sebagai inputan dari user. Blok berwarna merah
berfungsi sebagai inputan dari sensor. blok berwarna
coklat berfungsi sebagai pusat kendali yang
menerima perintah, mengeksekusi, dan mengirimkan
umpan balik. Blok berwarna hijau berfungsi sebagai
output yang digunakan.

3.3. Struktur Menu
Berikut adalah struktur menu dari Aplikasi

Pekarangan Pangan Lestari dapat dilihat pada
Gambar 7.
v v i v

Monitoring }——b Milai Sensor ‘

|- Set point Milai Sensor
—)-. System Mode
] Water Control
"—> Disinfektan Control

Gambar 7. Struktur Menu

Login

Register

Reset Password | | About |

Pada Gambar 7 Stuktur menu dari aplikasi
pekarangan pangan lestaribter dapat menu login,
register, reset password, dan monitoring.

Dimana pada menu monitoring ditampilkan
informasi nilai dari sensor dhtll dan soil moisture,
setup nilai sensor untuk menetapkan nilai pada setiap
sensor, system mode untuk memlih mode manual dan
otomatis, water control untuk kontrol air secara
manual, disinfektan control untuk kontrol disenfektan
secara manual.

3.4. Flowchart Utama _ _
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Input SSI10 dan
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pada ESF 8266
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-
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Gambar 8. Flowcr{ért Utaméi

Algoritma Flowchart Utama pada gambar 8 :

1. Masukan SSID dan Password pada coding
ESP8266 : Masukkan nama dan secret key
untuk wifi di Android.

2. Connect wifi : Pada tahap ini di cek apakah
Android dan modul esp8266 telah terkoneksi,
maka akan muncul status pada android.

3. Input email dan password : Masukan email dan
secret key pada android

4. Connect firebase : Pada tahap ini di cek apakah
Android dan Firebase telah terkoneksi, maka
akan muncul status pada Android.

5. Halaman Monitoring : Halaman Monitoring
aplikasi pekarangan pangan lestari.

3.5. Flowchart pengendalian manual

Molar )
/input Dats Sanser suew /|
/ tdan Kelambapan Tanah,

¥
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¥
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can Dsimtestan Vat

A 4
Sewesal |
Gambar 9. Flowchart pengendalian manual
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1. Baca Data Alat
status alat

2. pengendalian manual : setelah masuk pada
halaman kontrol aplikasi, user diberikan pilihan
untuk mengontrol secara manual.

3. Pengendalian perangkat manual : Jika pengguna
memilih pengontrolan secara manual maka user
langsung menekan tombol-tombol pengontrolan
perangkat yang ada pada halaman utama
aplikasi.yaitu button air dan button disinfektan.

: Aplikasi mendeklarasikan

3.6. Flowchart pengendalian otomatis
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R
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Gambar 10. Flowchart pengendalian otomatis

-

Sopercad Volve Ay
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Algoritma proses pengendalian otomatis pada
gambar 10 :

1. Baca Data alat
status alat

2. pengendalian otomatis  sensor Setelah
memasuki halaman kontrol aplikasi, pengguna
diberikan pilihan untuk mengontrol peralatan
secara konsekuen

3. Pengendalian otomatis timer: Jika user memilih
pengontrolan secara otomatis .maka user diberi
pilihan mengontrol sensor dan timer pada alat
secara otomatis.

. Aplikasi mendeklarasikan

3.7. Desain Alat

Gambar 11 Desain Alat

4.  IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
4.1. Rancang Bangun Alat

Rancang bangun alat ini merupakan rencana dari
alat otomatisasi pekarangan pangan lestari dapat
dilihat pada gambar 12

Gambar 12. Tampilan Rancang Bangun alat
otomatisasi pekarangan pangan lestari

Pada Gambar 12 merupakan tampilan alat
otomatisasi pekarangan pangan lestari. Terdapat
sensor kelembaban tanah, sensor DHT11, solenoid
valve, relay dan power supply, Rancang alat ini
menggunakan aplikasi android untuk mengontrol dan
memonitoring pekarangan pangan lestari.

Pada sensor soil moisture digunakan untuk
deteksi tingkat kelembapan tanah, sensor DHT11
digunakan untuk mengecek suhu dan kelembapan
udara, ketika suhu tinggi dan kelembapan tinggi maka
penyiraman air otomatis akan menyala. Solenoid
valve digunakan sebagai kran air otomatis untuk
penyiraman tanaman. Alat ini menggunakan esp8266
untuk terhubung dengan wifi dan mengirim data ke
firebase.

4.2. Rancang Bangun Lahan Pekarangan Pangan
Lestari

Gambar 13. Tampilan Lahan Pekarangan Pangan
Lestari

Pada Gambar 13 merupakan tampilan Lahan
Pekarangan Pangan Lestari. Luas pekarangan lestari
kurang lebih 3x2 meter. Dan tanaman cabai sebagai
tanaman yang akan dibudidaya. Tanaman cabai dapat
berkembang dengan baik pada suhu 25-27 C (siang
hari) dan 18-20 C (pada malam hari), kelembaban
udara 50-70%. [3]. Kelembapan Tanah yang
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umumnya ideal bagi tanaman cabai adalah 60% -
70%. [4].

4.3. Tampilan Aplikasi

Berikut adalah Tampilan aplikasi pekarangan
pangan lestari dapat dilihat pada Gambar 14

Gambar 14. Tampilan Aplikasi

Pada Gambar 14 merupakan tampilan dari
aplikasi pekarangan pangan lestari. Dimana terdapat
tampilan splashscreen, register, reset password,
login,about dan monitoring.

4.4. Tampilan Notifikasi Peringatan
Berikut adalah tampilan notifikasi peringatan
kelembapan udara dapat dilihat pada Gambar 15.

Gambar 15. Tampilan Notifikasi Peringatan

Pada Gambar 15 merupakan tampilan notifikasi
peringatan pada aplikasi pekarangan pangan lestari.
Dimana terdapat notifikasi peringatan kelebampan
rendah, suhu tinggi, dan tanah kering.

4.5. Pengujian Sensor DHT11

Pengujian  kelembapan udara dan suhu
dilakukan dengan sensor DHT11 pada pekarangan
pangan lestari dan alat banding ThermoHygrometer
dapat dilihat pada Gambar 16

Gambar 16. Pengujian Sensor DHT11

Tabel 1. Pengujian Suhu dan kelembapan pada
Sensor DHT11

Thermo

No | Jam DHT11 Hygrometer Selisih | Eror (%)
©)| ()| (©) | (%) [(C)| ()| (C) | (%)

1 ]02.00|17°| 82| 18°| 86 |1 |4 |0.55|0.46
2 |04.00/19° 80| 21°| 85 |2 |5 ]0.95/0.58
3 106.00(22°| 78| 23°| 81 |1 |3 |0.43]0.37
4 108.00(26°| 75| 26°| 80 |0 |5 |0.40|0.62
5 |10.00(23°| 77 | 25°| 78 |2 |1 |0.80|0.12
6 |12.00|26°| 68 | 28°| 70 |2 |2 |0.71|0.71
7 114.00(23°| 80| 25°| 82 |2 |2 |0.80(0.24
8 |16.00(22°| 70 | 23°| 77 |1 | 7 |0.43]|0.90
9 |18.00(22°| 75| 23°| 79 |1 |4 |0.43]/050
10|20.00(20°| 80 | 22°| 80 |2 |0 |0.90| O
11 (22.00(20°| 80 | 22°| 81 |2 |2 |0.90|0.25
12 (24.00(21°/ 81| 22°| 81 |1 |0 |045| O
Rata - Rata 0.64|0.39

Hasil dari pengujian suhu dan kelembapan pada
tabel 1 dengan persentase eror tiap percobaan di
peroleh dari selisih dibagi dengan nilai dari alat
pembanding yang dimana menggunakan alat
pembanding ThermoHygrometer kemudian dikalikan
dengan 10% maka diperoleh nilai eror dari tiap
percobaan. Maka dibuat program nilai dari sensor
Dhtll nilai konversi ke persennya yaitu 10. Jadi
hitung nilai eror dikalikan 10%. Hasil dari 10 kali
percobaan untuk suhu dan kelembapan udara cukup
akurat dengan rata — rata tingkat error sebesar 0.67%
untuk pengujian suhu dan 0.43% untuk kelembapan
udara.
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4.6. Pengujian Sensor Soil Moisture

Pengujian kelembaban tanah dilakukan dengan
sensor Soil Moisture dan alat pembanding ThreeWay
Meter, yang dapat dilihat pada Gambar 17

Gambar 17. Pengujian Sensor Soil Moisture

Tabel 2. Pengujian Sensor Soil Moisture

No Three-Way Soil Selisih Error
Meter moisture
1 4.00 4.00 0 0%
2 4.00 6.00 2 5.00%
3 5.00 2.00 3 6.00%
4 3.00 4.00 1 3.33%
5 3.00 5.00 2 4.00%
6 5.00 7.00 2 4.00%
7 6.00 7.00 1 1.67%
8 6.00 8.00 2 3.33%
9 7.00 10.00 3 4.29%
10 6.00 10.00 4 6.6 %
11 7.00 9.00 2 2.86%
12 7.00 10.00 3 4.29%
13 8.00 11.00 2 2.5%
14 9.00 10.00 1 1.11%
15 10.00 10.00 0 0%
Rata-rata 3.26%

Hasil dari pengujian dengan persentase eror tiap
percobaan di peroleh dari selisih dibagi dengan nilai
dari alat pembanding yang dimana untuk kelembaban
tanah menggunakan alat pembanding Three-Way
Meter (Moist) kemudian dikalikan dengan 10% maka
diperoleh nilai eror dari tiap percobaan. Perhitungan
persentase eror dikalikan 10% karena nilai yang di
peroleh dengan alat banding (Three-Way Meter)
dalam nilai satuan dan paling tinggi sampai 10. Maka
dibuat program nilai dari sensor soil moisture nilai
konversi ke persennya yaitu 10. Jadi hitung nilai eror
dikalikan 10%. Hasil dari 15 kali percobaan untuk

ketiga jenis tanah tersebut cukup akurat dengan rata —
rata tingkat error sebesar 3.26%.

4.7. Pengujian Sistem Otomatisasi Pekarangan

Pangan Lestari

Pengujian terhadap semua sistem otomatisasi
pekarangan pangan lestari dilakukan dengan menguji
semua eksekusi framework yang ada saat ini, baik
eksekusi bagian maupun presentasi dan eksekusi
proyek vyang telah dibuat. Jenis pembentukan
kerangka sistem pekarangan pangan lestari terlihat
pada Gambar 18

Gambar 18. Pegujian sistem otomatisasi pekarangan
pangan lestari

Terdapat sensor dhtll, kelembaban tanah dan
solenoid valve. Rancang bangun otomatisasi
pekarangan pangan lestari berbasis internet of things
menggunakan NodeMcu esp8266 untuk transmisi
data melalu internet. Dimana ketika terdapat perintah
pada alat. NodeMcu akan menjalankan perintah
tersebut yang di proses pada firebase.

Pada sensor soil moisture digunakan untuk
deteksi tingkat kelembaban tanah pada pekarangan
pangan lestari, sensor dhtll digunakan untuk
mendeteksi suhu dan kelebapan udara pada
pekarangan pangan lestari. Pada sistem otomatisasi
pekarangan pangan lestari menggunakan solenoid
valve sebagai kran otomatis dan sprinkler untuk
penyiraman secara menyeluruh di pekarangan pangan
lestari. Pengujian fungsionalitas pada sistem
otomatisasi pekarangan pangan lestari berbasis
internet of things bisa dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Pengujian Fungsionalitas Sistem otomatisasi
pekarangan pangan lestari

No Kasus Uji Hasil Sistem Hasil
1 Kelembapan < dari sp [Solenoid Valve Air v
kelembapan menyala
2 | Suhu > dari sp suhu Solenoid Valve Air v
menyala
3 Kelembapan tanah > |Solenoid Valve Air v
dari sp soil menyala
4 | 3am 7.30 dan 15.30 Solenoid VaIve_Alr v
menyala 1 menit
Solenoid valve disinfektan
5 |Jam17.30 menyala 30 detik v
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Pengujian fungsionalitas sistem otomatisasi
pekarangan pangan lestari berbasis internet of things
pada kasus uji yang dilakukan dimana hasil sistem
yang diujikan sesuai yang diharapkan. Dimana tidak
ada kendala pada alat dan sistem otomatisasi
pekarangan pangan lestari. Pada kasus uji 1 solenoid
valve Air akan menyala ketika nilai sensor
kelembapan kurang dari nilai set point yang
ditentukan. Pada kasus uji 2 solenoid valve Air akan
menyala ketika nilai sensor kelembapan lebih dari
nilai set point yang ditentukan. Pada kasus uji 3
solenoid valve Desinfektan akan menyala ketika nilai
sensor kelembapan lebih dari nilai set point yang
ditentukan. Pada kasus uji 4 Solenoid valve air
menyala 2 kali pada waktu pagi hari jam 7.30 dan
sore jam 15.30 [5]. Pada kasus uji 5 Solenoid valve
desinfektan menyala seminggu sekali pada sore hari
jam 15.00 [6].

4.8. Pengujian Non Fungsional Aplikasi

Pengujian  Non-Fungsional Aplikasi dalam
pengujian ini diakhiri dengan pengujian aplikasi yang
direncanakan untuk melihat apakah aplikasi Android
yang dibuat dapat menampilkan semua informasi
sesuai dengan yang ditunjukkan oleh rencana, tidak
hanya pada satu APl yang sering digunakan. Efek
samping dari pengujian aplikasi Android yang tidak
berguna seperti yang ditampilkan pada tabel 4 dan 5

Tabel 4. Hasil Pengujian nonfungsionalitas pada
beberapa resolusi layar

Versi Android
Aspek
No Pengujian 1080x1 (1080x2 {1440x2 |1440x3 [1200x19
920 220 560 040 20
1 | Splash Screen N N v v v
Tampilan
2 Login v v v v v
Tampilam
3 Register v v v v v
Tampilan
4 | Reset v v v v v
Password
Tampilan
5 | Halaman v v v v
Monitoring
6 | Notifikasi N v v v v
7 | Responsive v v v v v
Tabel 5. Hasil Pengujian nonfungsionalitas pada
beberapa Versi Android
. Versi Android
No| Aspek Pengujian 1111019 ls1lsol71170
1 | SplashScreen vV (VI |V VY
2 | Fitur Login vV I VIV I VYIVIV |V
3 | Fitur Register vV [ VIV IIVIVIV |V
4 | Fitur ResetPassword |v |V |V |V |V |V | V
5 | Fitur About vV VIV IV VIV |V
6 | Halaman Monitoring |v |V |V |V |V |V | V
7 | Notifikasi vV VIV IV VIV |V
8 | Responsive vV I VIV VIV VY

Hasil pengujian pada Tabel 4 menunjukkan
bahwa aplikasi yang dibuat dapat berjalan dengan
baik. dimana pada semua aspek pengujian yang
dilakukan pada pengujian fungsionalitas pada
beberapa resolusi layar, desain layout pada aplikasi
adaftif dan responsif.

Hasil pengujian pada Tabel 5 menunjukkan
bahwa aplikasi yang dibuat dapat berjalan dengan
baik. minimal pada perangkat dengan OS Android
versi 7.0 atau Nougat. Dimana pada semua aspek
pengujian  yang dilakukan pada  pengujian
nonfungsionalitas pada beberapa versi android
berjalan dengan baik.

4.9. Pengujian User

Pengujian user dilakukan untuk melihat
kemungkinan dari aplikasi yang telah dibuat. Tes ini
diakhiri dengan menyelesaikan polling yang dibuat
untuk mengarahkan tes dan disampaikan kepada 37
responden. Tes yang menyertai yang dilakukan pada
user terlihat pada tabel 6

Tabel 6. Hasil Pengujian User

Jawaban
No Pertanyaan ss| s Iks[Ts
1 Apakah tampll_an Apll_ka5| Pekarangan 2719 [ 110
Pangan Lestari menarik?
Apakah Aplikasi Pekarangan Pangan
2 Lestari mudah dipahami? 21141210
Apakah Aplikasi Pekarangan Pangan
3 Lestari sudah berjalan dengan baik? 27101010
Apakah dengan adanya Aplikasi
4 Pekarangan Pangan Lestari ini dfipa_t 2111511 1o
membantu petani dalam memonitoring
pekarangannya?
Total 96 (48|14 |0

5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari analisa dan pengujian
yang telah selesai, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut: Berdasarkan implementasi rancangan
dari alat otomatisasi pekarangan pangan lestari,
diketahui bahwa soil moisture digunakan untuk
deteksi tingkat kelembapan tanah, sensor DHT11
digunakan untuk mengecek suhu dan kelembapan
udara, Solenoid valve digunakan sebagai kran air
otomatis untuk penyiraman tanaman. esp8266 untuk
menguhungkan alat ke aplikasi android melalui wifii,
Berdasarkan implementasi rancang bangun lahan
otomatisasi pekarangan pangan lestari, diketahui
bahwa luas pekarangan pangan lestari kurang lebih
3x2 meter. Tanaman yang dibudidayakan adalah
cabai, dimana suhu idealnya 25-27C, kelembapan
udara 50-70% dan kelembapan tanah idealnya 60-
70%, Berdasarkan pengujian fungsionalitas sistem
otomatisasi pekarangan pangan lestari berbasis
internet of things bahwa sistem bekerja dengan
efektif.
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5.2. Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya meliputi:
Untuk  pengembangan  penelitian  selanjutnya,
diharapkan agar memperbanyak lagi sensor untuk
parameter otomatisasi pekarangan pangan lestari
berbasis internet of things seperti sensor ph air tanah,
Untuk  pengembangan  penelitian  selanjutnya,
Diharapkan menggunakan sensor dengan
responsivitas yang lebih baik, sehingga pembacaan
nilai sensor lebih tepat, Untuk pengembangan
penelitian selanjutnya, Diharapkan menambahkan
fitur setup timer, agar dapat mengubah waktu sesuai
dengan user inginkan.
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